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PENDAHULUAN 
UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 3, menyatakan 
bahwa pendi-dikan nasional berfungsi mengem-bangkan kemampuan dan membentuk 
karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencer-daskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. Mengacu kepada tujuan pendidikan nasional tersebut, maka selayaknya lulusan 
satuan pendidikan memiliki kompetensi pengetahuan (berilmu), keterampilan (cakap dan 
kreatif), sikap yang meliputi sikap spiritual (beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa), dan sikap sosial (berakhlak mulia, sehat, mandiri, demokratis, bertanggung jawab). 
Pencapaian kompetensi tersebut memerlukan proses yang panjang. Tripusat pendidikan, 
keluarga, sekolah, dan masyarakat, besar peranannya dalam pembentukan karakter peserta 
didik. Bangsa Indonesia sekarang sedang meng-alami krisis multidimensi, baik dalam bidang 
sosial, politik, ekonomi, dan moral. Berbagai informasi setiap saat dapat diketahui 
masyarakat, baik yang berdampak positif maupun berdampak negatif. Apabila anak kurang 
peng-arahan, pengawasan, dan keteladanan dari orang dewasa yang ada di lingkungannya 
maka kecenderungan dampak negatiflah yang didapat-kannya. Banyaknya kasus korupsi 
yang terjadi, meningkatnya kekerasan, banyaknya kasus pembunuhan dan pemerkosaan, 
hilangnya akhlak anak kepada orang tua dan guru, sikap tidak bertanggung jawab orang tua 
untuk mendidik anak-anaknya, seks bebas yang terjadi di kalangan remaja, serta 
serangkaian perilaku amoral lainnya menunjukkan bahwa moralitas sebagian bangsa 
Indonesia tidak sesuai dengan harapan tujuan pendidikan nasional tersebut. Gambar-an 
kondisi yang memperihatinkan ini menunjukkan bahwa bangsa Indonesia telah kehilangan 
karakter.  
Pendidikan yang berkualitas diperlukan untuk merekonstruksi karakter bangsa yang 
memprihatinkan. Berbagai upaya telah dilakukan untuk membangun kembali karakter 
bangsa. Salah satu upaya tersebut adalah dengan menerapkan pendidikan karakter di 
sekolah. Pembentukan karakter dalam diri peserta didik yang dilakukan melalui pendidikan 
karakter tidaklan semudah membalikkan telapak tangan. Sebagai proses penanaman nilai, 
pendidikan karakter masih terkesan normatif, formalitas, tetapi mengabaikan subtansi, keda-
laman, pemaknaan dan pengamalan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 
diperlukan pendidikan karakter yang tidak hanya terbatas pada pendidikan formalitas di 
sekolah, melainkan pendidikan karakter yang berorientasi pada penghayatan dan 
pengamalan.  
Sekolah sebagai salah satu unsur pusat pendidikan yang bersifat formal punya andil 
besar bagi peserta didik dalam mencapai kompetensi yang sesuai dengan tujuan pendidikan 
nasional. Peran guru sebagai orang tua kedua bagi siswa tidak dapat dianggap ringan. 
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Tantangan pendi-dikan sekarang yang harus dipertim-bangkan adalah pesatnya kemajuan 
teknologi informasi global. Di sekolah guru lebih bertanggung jawab terha-dap pembentukan 
dan perkembangan perilaku anak. Realisasinya dapat berupa pengelolaan proses belajar 
mengajar, yang meliputi pemilihan materi ajar, pemilihan media pembel-ajaran, penentuan 
metode pembel-ajaran, dan lain-lain. 
Karya sastra merupakan salah satu materi pembelajaran yang sarat akan nilai-nilai 
pengetahuan dan sikap. Salah satu karya sastra warisan budaya yang memiliki nilai-nilai 
luhur untuk membangun karakter bangsa adalah Gurindam Dua Belas. Gurindam Dua Belas 
merupakan karya Raja Ali Haji (1808-1873), seorang budayawan Melayu Menurut Sugono 
dan Zaidan (Al-Yamin, 2012), dalam Gurindam Dua Belas terkandung pengetahuan yang 
luas tentang ajaran Islam, khususnya akhlak dan tauhid yang dipadukan dengan 
penguasaan yang optimal terhadap sarana puitika Melayu. Gurindam Dua Belas ini ialah 
perkataan yang bersajak juga pada akhir pasangannya tetapi sempurna perkataannya 
dengan syarat dan sajak yang kedua itu seperti jawaban (Sham dalam Al-Yamin, 2012). 
Karya Raja Ali Haji ini diterbitkan dalam dua bahasa, yaitu bahasa Melayu dengan tulisan 
Arab (Arab Melayu) dan terjemahannya dalam bahasa Belanda serta dilengkapi anotasi oleh 
E. Netscher. Menurut Hasan Junus, karya ini tegak berdiri sendiri tanpa kawan dalam 
pengertian tidak ada pengarang yang menghasilkan gurin-dam lain seperti Raja Ali Haji 
(Junus, dkk. dalam Al-Yamin, 2012). Karya ini sangat populer, dan sekaligus telah 
mengangkat kebesaran nama penga-rangnya. Gurindam Dua Belas meru-pakan media yang 
memiliki potensi besar untuk membangun kembali karakter bangsa. Hal ini disebabkan 
karena Gurindam Dua Belas memiliki kedalaman pesan-pesan Islam, kein-dahan bahasa dan 
nilai sastera yang tinggi sehingga setiap pembacanya akan mengahayati kandungannya dan 
terdorong untuk menga-malkan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter semacam 
inilah yang akan membuahkan hasil, karena apabila pendidikan karakter dilakukan dengan 
bentuk perintah yang terkadang meng-gunakan bahasa yang tidak sopan, pasti tidak akan 
membuahkan hasil.  
Tulisan singkat ini mengupas permasalahan (1) apa dan bagaimana Gurindan Dua 
Belas; (2) nilai-nilai karakter apa yang terkandung dalam Gurindam Dua Belas; dan (3) 
bagaimana penanaman nilai-nilai karakter melalui Gurindam Dua Belas.  
PEMBAHASAN 
A. Gurindam Dua Belas 
Gurindam adalah salah satu bentuk puisi lama yang berasal dari negara India Selatan 
yang memiliki pengaruh dengan agama Hindu. Seiring berjalannya waktu gurindam 
perlahan-lahan mulai ada perubahan dari segi isi yang semula ada pengaruh Hindu menjadi 
pengaruh Islam. Gurindam masuk dan berkembang di Indonesia pada abad ke-19. Salah 
seorang sastrawan yang sangat terkenal dengan gurindamnya adalah Raja Ali Haji. 
Tulisannya yang paling populer sampai sekarang adalah Gurindam Dua Belas. Dikata-kan 
Gurindam Dua Belas karena puisi ini terdiri dari dua belas pasal dan masuk kedalam kategori 
puisi didaktik. Makna puisi didaktik adalah puisi yang berisikan nasihat-nasihat atau petuah-
petuah sebagai petunjuk jalan yang diridhai oleh Allah subhanahu wata‟ala sehingga 
gurindam tersebut kental akan nilai keislaman. Isi yang terkan-dung pada gurindam merujuk 
kepada petuah-petuah atau nasihat-nasihat yang berisi kewajiban seseorang terhadap 
Tuhan, orang tua, suami, istri, anak, teman maupun pergaulan di masyarakat. 
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Ahmad (1953: 81) menyatakan bahwa gurindam adalah puisi lama yang terdiri atas 
dua baris kalimat, bersajak a-a. Kalimat baris pertama menyatakan hal atau perbuatan dan 
kalimat kedua menyatakan akibat yang timbul dari pernuatan kalimat pertama atau 
menjelaskan maksud kalimat pada baris pertama. Rusmana (2011) mengemukakan bahwa 
gurindam Adapun Usman (1963: 193) mengemukakan bahwa gurindam menyerupai 
perumpamaan atau peri-bahasa. Bedanya dalam peribahasa atau pepatah baris dan 
sajaknya tidak tentu sehingga susunannya seperti kalimat biasa. Selanjutnya dinyatakan 
bahwa gurindam berisi nasihat atau kebenaran dan biasanya terdiri atas dua baris yang 
bersajak. Hubungan antara kalimat pertama dan kalimat kedua adalah sebagai anak kalimat 
dan induk kalimat, kalimat pertama berisi semacam perjanjian dan kalimat kedua 
merupakan akibat atau jawaban atas perjanjian tersebut.  
Secara lengkap Gurindam Dua Belas adalah sebagai berikut. 
Pasal Pertama:  
Barang siapa tiada memegang agama, 
sekali-kali tiada boleh dibilangkan nama. 
Barang siapa mengenal yang empat, 
maka ia itulah orang yang ma‟rifat. 
Barang siapa mengenal Allah, 
suruh dan tegahnya tiada ia menyalah. 
Barang siapa mengenal diri, 
maka telah mengenal akan Tuhan yang bahri. 
Barang siapa mengenal dunia, 
tahulah ia barang yang teperdaya. 
Barang siapa mengenal akhirat, 
tahulah ia dunia mudarat. 
Pasal Kedua: 
Barang siapa mengenal yang tersebut, 
tahulah ia makna takut. 
Barang siapa meninggalkan sembahyang, 
seperti rumah tiada bertiang. 
Barang siapa meninggalkan puasa, 
tidaklah mendapat dua termasa. 
Barang siapa meninggalkan zakat, 
tiadalah hartanya beroleh berkat. 
Barang siapa meninggalkan haji, 
tiadalah ia menyempurnakan janji. 
INOVASI PENDIDIKAN 
Bunga Rampai Kajian Pendidikan Karakter, Literasi, dan Kompetensi Pendidik 
dalam Menghadapi Abad 21 
28 
 
 
Pasal Ketiga: 
Apabila terpelihara mata, 
sedikitlah cita-cita. 
Apabila terpelihara kuping, 
khabar yang jahat tiadalah damping. 
Apabila terpelihara lidah, 
niscaya dapat daripadanya faedah. 
Bersungguh-sungguh engkau memeliharakan tangan, 
daripada segala berat dan ringan. 
Apabila perut terlalu penuh, 
keluariah fi‟il yang tiada senunuh. 
Anggota tengah hendaklah ingat, 
di situlah banyak orang yang hilang semangat. 
Hendaklah peliharakan kaki, 
daripada berjalan yang membawa rugi. 
Pasal Keempat: 
Hati kerajaan di dalam tubuh, 
jikalau lalim segala anggotapun rubuh. 
Apabila dengki sudah bertanah, 
datanglah daripadanya beberapa anak panah. 
Mengumpat dan memuji hendaklah pikir, 
di situlah banyak orang yang tergelincir. 
Pekerjaan marah jangan dibela, 
nanti hilang akal di kepala. 
Jika sedikitpun berbuat bohong, 
boleh diumpamakan mulutnya itu pekong. 
Tanda orang yang amat celaka, 
aib dirinya tiada ia sangka. 
Bakhil jangan diberi singgah, 
itupun perampok yang amat gagah. 
Barang siapa yang sudah besar, 
janganlah kelakuannya membuat kasar. 
INOVASI PENDIDIKAN 
Bunga Rampai Kajian Pendidikan Karakter, Literasi, dan Kompetensi Pendidik 
dalam Menghadapi Abad 21 
29 
 
Barang siapa perkataan kotor, 
mulutnya itu umpama ketur. 
Di mana tahu salah diri, 
jika tidak orang lain yang berperi. 
Pasal Kelima: 
Jika hendak mengenal orang berbangsa, 
lihat kepada budi dan bahasa. 
Jika hendak mengenal orang yang berbahagia, 
sangat memeliharakan yang sia-sia. 
Jika hendak mengenal orang mulia, 
lihatlah kepada kelakuan dia. 
Jika hendak mengenal orang yang berilmu, 
bertanya dan beiajar tiadalah jemu. 
Jika hendak mengenal orang yang berakal, 
di dalam dunia mengambil bekal. 
Jika hendak mengenal orang yang baik perangai, 
lihat pada ketika bercampur dengan orang ramai. 
Pasal Keenam: 
Cahari olehmu akan sahabat, 
yang boleh dijadikan obat. 
Cahari olehmu akan guru, 
yang boleh tahukan tiap seteru. 
Cahari olehmu akan isteri, 
yang boleh dimenyerahkan diri. 
Cahari olehmu akan kawan, 
pilih segala orang yang setiawan. 
Cahari olehmu akan abdi, 
yang ada baik sedikit budi. 
Pasal Ketujuh: 
Apabila banyak berkata-kata, 
di situlah jalan masuk dusta. 
Apabila banyak berlebih-lebihan suka, 
itulah tanda hampirkan duka. 
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Apabila kita kurang siasat, 
itulah tanda pekerjaan hendak sesat. 
Apabila anak tidak dilatih, 
jika besar bapanya letih. 
Apabila banyak mencela orang, 
itulah tanda dirinya kurang. 
Apabila orang yang banyak tidur, 
sia-sia sahajalah umur. 
Apabila mendengar akan khabar, 
menerimanya itu hendaklah sabar. 
Apabila mendengar akan aduan, 
membicarakannya itu hendaklah cemburuan. 
Apabila perkataan yang lemah-lembut, 
lekaslah segala orang mengikut. 
Apabila perkataan yang amat kasar, 
lekaslah orang sekalian gusar. 
Apabila pekerjaan yang amat benar, 
tidak boleh orang berbuat onar. 
Pasal Kedelapan: 
Barang siapa khianat akan dirinya, 
apalagi kepada lainnya. 
Kepada dirinya ia aniaya, 
orang itu jangan engkau percaya. 
Lidah yang suka membenarkan dirinya, 
daripada yang lain dapat kesalahannya. 
Daripada memuji diri hendaklah sabar, 
biar daripada orang datangnya khabar. 
Orang yang suka menampakkan jasa, 
setengah daripada syarik mengaku kuasa. 
Kejahatan diri sembunyikan, 
kebajikan diri diamkan. 
Keaiban orang jangan dibuka, 
keaiban diri hendaklah sangka. 
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Pasal Kesembilan: 
Tahu pekerjaan tak baik, tetapi dikerjakan, 
bukannya manusia yaitulah syaitan. 
Kejahatan seorang perempuan tua, 
itulah iblis punya penggawa. 
Kepada segala hamba-hamba raja, 
di situlah syaitan tempatnya manja. 
Kebanyakan orang yang muda-muda, 
di situlah syaitan tempat berkuda. 
Perkumpulan laki-laki dengan perempuan, 
di situlah syaitan punya jamuan. 
Adapun orang tua yang hemat, 
syaitan tak suka membuat sahabat. 
Jika orang muda kuat berguru, 
dengan syaitan jadi berseteru. 
Pasal Kesepuluh: 
Dengan bapa jangan durhaka, 
supaya Allah tidak murka. 
Dengan ibu hendaklah hormat, 
supaya badan dapat selamat. 
Dengan anak janganlah lalai, 
supaya boleh naik ke tengah balai. 
Dengan isteri dan gundik janganlah alpa, 
supaya kemaluan jangan menerpa. 
Dengan kawan hendaklah adil 
supaya tangannya jadi kafil. 
Pasal Kesebelas: 
Hendaklah berjasa, 
kepada yang sebangsa. 
Hendaklah jadi kepala, 
buang perangai yang cela. 
Hendaklah memegang amanat, 
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buanglah khianat. 
Hendak marah, 
dahulukan hujjah. 
Hendak dimulai, 
jangan melalui. 
Hendak ramai, 
murahkan perangai. 
Pasal Kedua Belas: 
Raja muafakat dengan menteri, 
seperti kebun berpagarkan duri. 
Betul hati kepada raja, 
tanda jadi sebarang kerja. 
Hukum adil atas rakyat, 
tanda raja beroleh anayat. 
Kasihan orang yang berilmu, 
tanda rahmat atas dirimu. 
Hormat akan orang yang pandai, 
tanda mengenal kasa dan cindai. 
Ingatkan dirinya mati, 
itulah asal berbuat bakti. 
Akhirat itu terlalu nyata, 
kepada hati yang tidak buta.  
B. Nilai Karakter yang Terkandung dalam Gurindam Dua Belas 
Kementerian Pendidikan Nasio-nal (2010: 9-10) telah merumuskan delapan belas nilai 
karakter yang harus ditanamkan dalam diri peserta didik sebagai upaya membangun 
karakter bangsa. Nilai-nilai tersebut adalah (1) religius, (2) jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, 
(5) kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9) rasa ingin tahu, (10) semangat 
kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12) menghargai prestasi, (13) bersahabat/ komunikatif, 
(14) cinta damai, (15) gemar membaca, (16) peduli ling-kungan, (17) peduli sosial, dan (18) 
tanggung jawab. Penjabaran nilai-nilai karakter tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Religius, yakni ketaatan dan kepatuahan dalam memahami dan melaksanakan ajaran 
agama (aliran kepercayaan) yang dianut, termasuk dalam hal ini adalah sikap toleran 
terhadap pelak-sanaan ibadah agama (aliran kepercayaan) lain, serta hidup rukun dan 
berdampingan. 
2. Jujur, yakni sikap dan perilaku yang menceminkan kesatuan antara pengetahuan, 
perkataan, dan perbuatan (mengetahui apa yang benar, mengatakan yang benar, dan 
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melakukan yang benar) sehingga menjadikan orang yang bersangkutan sebagai pribadi 
yang dapat dipercaya. 
3. Toleransi, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan penghargaan terhadap 
perbedaan agama, aliran kepercayaan, suku, adat, bahasa, ras, etnis, pendapat, dan 
hal-hal lain yang berbeda dengan dirinya secara sadar dan terbuka, serta dapat hidup 
tenang di tengah perbedaan tersebut. 
4. Disiplin, yakni kebiasaan dan tindakan yang konsisten terhadap segala bentuk peraturan 
atau tata tertib yang berlaku. 
5. Kerja keras, yakni perilaku yang menunjukkan upaya secara sung-guh-sungguh 
(berjuang hingga titik darah penghabisan) dalam menye-lesaikan berbagai tugas, 
permasa-lahan, pekerjaan, dan lain-lain dengan sebaik-baiknya. 
6. Keratif, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan inovasi dalam berbagai segi dalam 
memecahkan masalah, sehingga selalu menemu-kan cara-cara baru, bahkan hasil-hasil 
baru yang lebih baik dari sebelumnya. 
7. Mandiri, yakni sikap dan perilaku yang tidak tergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan berbagai tugas maupun persoalan. Namun hal ini bukan berarti tidak 
boleh bekerjasama secara kolaboratif, melainkan tidak boleh melempar-kan tugas dan 
tanggung jawab kepada orang lain. 
8. Demokratis, yakni sikap dan cara berpikir yang mencerminkan persa-maan hak dan 
kewajiban secara adil dan merata antara dirinya dengan orang lain. 
9. Rasa ingin tahu, yakni cara berpi-kir, sikap, dan perilaku yang men-ceminkan penasaran 
dan kaingin-tahuan terhadap segala hal yang dilihat, didengar, dan dipelajari secara 
lebih mendalam. 
10. Semangat kebangsaan atau nasionalisme, yakni sikap dan tin-dakan yang menempatkan 
kepen-tingan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi atau individu dan 
golongan. 
11. Cinta tanah air, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa bangga, setia, peduli, 
dan penghar-gaan yang tinggi terhadap bahasa, budaya, ekomoni, politik, dan seba-
gainya, sehingga tidak mudah menerima tawaran bangsa lain yang dapat merugikan 
bangsa sendiri. 
12. Menghargai prestasi, yakni sikap terbuka terhadap prestasi orang lain dan mengakui 
kekurangan diri sendiri tanpa mengurangi sema-ngat berprestasi yang lebih tinggi. 
13. Komunikatif, senang bersahabat atau proaktif, yakni sikap dan tindakan terbuka 
terhadap orang lain melalui komunikasi yang santun sehingga tercipta kerja sama secara 
kolaboratif dengan baik. 
14. Cinta damai, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan sua-sana damai, aman, 
tenang, dan nyaman atas kehadiran dirinya dalam komunitas atau masyarakat tertentu. 
15. Gemar membaca, yakni kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk menyediakan waktu 
secara khusus guna membaca berbagai informasi, baik buku, jurnal, majalah, koran, dan 
sebagainya, sehingga menim-bulkan kebijakan bagi dirinya. 
INOVASI PENDIDIKAN 
Bunga Rampai Kajian Pendidikan Karakter, Literasi, dan Kompetensi Pendidik 
dalam Menghadapi Abad 21 
34 
 
16. Peduli lingkungan, yakni sikap dan tindakan yang selalu berupaya menjaga dan 
melestarikan ling-kungan sekitar. 
17. Peduli sosial, yakni sikap dan perbuatan yang mencerminkan kepedulian terhadap orang 
lain maupun masyarakat yang membutuhkannya. 
18. Tanggung jawab, yakni sikap dan perilaku seseorang dalam melaksa-nakan tugas dan 
kewajibannya, baik yang berkaitan dengan diri sendiri, sosial, masyarakat, bang-sa, 
negara, maupun agama. 
Nilai-nilai karakter tersebut menurut filosofi pendidikan karakter Ki Hajar Dewantara 
dapat dikategorikan menjadi empat, yaitu:  
1. Olahhati (etika): individu yang memiliki kerohanian mendalam, bertiman, dan bertakwa. 
2. Olahapikir (literasi): individu yang memiliki keunggulan akademis sebagai hasil 
pembelajaran dan pembelajar sepanjang hayat.  
3. Olahkarsa dan karsa (estetika): individu yang memiliki integritas moral, rasa 
berkesenian, dan berkebudayaan.  
4. olahraga (kinestetik): individu yang sehat dan mampu berpartisipasi aktif sebagai warga 
negara. 
Adapun kristalisasi nilai karakter di atas dapat dikelompokkan menjadi 5 nilai utama, 
yaitu (1) religius, (2) nasionalis, (3) mandiri, (4) gotong-royong, dan (5) integritas 
(Kemdikbud RI, TT: 5). 
Gurindam Dua Belas memiliki kandungan makna yang penuh nilai-nilai karakter. Nilai 
karakter yang pertama, religius, ternyata mendasari nilai-nilai karakter yang lain. Orang 
yang memiliki sifat/karakter religius yang tinggi akan mampu menunjukkan sikap jujur, 
toleran, disiplin, kerja keras, dan sebagainya sebagaimana yang ada pada delapan belas nilai 
tersebut. Apabila dicermati lagi, perwujudan nilai karakter tersebut terakumulasi oleh nilai 
pertama dan nilai terakhir, yaitu religius dan tanggung jawab. Berikut ini akan diuraikan 
nilai-nilai yang terdapat pada pasal-pasal Gurindam Dua Belas. 
 Pasal pertama, mengandung pesan moral agar manusia memiliki agama karena 
agama sangat penting bagi kehidupan manusia, orang yang tidak mempunyai agama akan 
buta arah menjalankan hidupnya. Untuk mencapai kesempurnaan didalam menjalani hidup, 
manusia harus me-ngenal empat zat yang menjadikan manusia mula-mula, yaitu syari‟at, 
tarikat, hakikat dan makrifat. Di sam-ping itu, dia harus harus melakukan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya, tidak akan melanggar aturannya agar dapat mencapai kebahagiaan 
di dunia dan akhirat. Untuk mencapai hal tersebut, manusia harus memiliki sifat religius, 
disiplin, cinta damai, peduli, dan tanggung jawab. 
Pasal kedua, berisi tentang akibat atau konsekuensi orang yang meninggalkan 
sembahyang, puasa, zakat, dan haji yang merupakan kewa-jiban setiap muslim. Orang yang 
meninggalkan kewajiban tersebut digambarkan sebagai orang yang merobohkan bangunan, 
rugi dunia akhirat, hartanya tidak berkah, dan ingkar janji. Nilai karakter yang ter-kandung 
di dalamnya adalah religius, jujur, toleran, displin, kerja keras, kreatif, mandiricinta damai, 
peduli, dan tanggung jawab. 
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Pasal ketiga, berisi tentang budi pekerti, yaitu menahan kata-kata yang tidak perlu 
dan makan seper-lunya, memelihara pandangan, pende-ngaran, lisan, tangan, 
mengendalikan nafsu, semangat hidup, dan mening-galkan hal yang mubazir. Nilai karakter 
yang terdapat di dalamnya adalah religius, jujur, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 
demokratis, nasional-isme, komunikatif, dan gemar membaca, dan tanggung jawab. 
Pasal keempat, berisi pesan agar menjaga hati dari perbuatan terlarang dan dengki, 
berbicara yang baik, tidak marah dan dusta. Selain itu, adanya perintah untuk tidak kikir, 
bertutur kata yang baik, minta maaf apabila salah, serta tidak sombong. Nilai karakter yang 
terkandung di dalamnya adalah religius, jujur, disiplin, komunikatif, dan tanggung jawab.  
Pasal kelima, menekankan tentang pentingnya pendidikan dan memperluas pergaulan 
dengan kaum terpelajar. Orang yang mulia dan berbangsa dapat kita lihat dari perilaku dan 
tutur katanya; untuk mencapai kebahagiaan, perlu berhemat dan tidak melakukan 
perbuatan yang sia-sia, tidak pernah jemu untuk belajar dan memetik pelajaran dari 
hidupnya di dunia, mempersipkan bekal waktu hidup di dunia ini, serta menjaga per-gaulan. 
Nilai karakter yang terkandung di dalamnya adalah religius, toleran, disiplin, kreatif, 
demokratis, rasa ingin tahu, menghargai prestasi, komuni-katif, cinta damai, dan tanggung 
jawab. 
Pasal keenam, berisi tentang pergaulan, yang menyarankan untuk mencari sahabat, 
istri, dan pembantu yang baik, demikian pula guru sejati yang dapat mengajarkan mana 
yang baik dan buruk. Nilai karakter yang terkandung di dalamnya adalah religius, jujur, rasa 
ingin tahu, komunikatif, dan tanggung jawab. 
Pasal ketujuh, berisi nasihat agar tidak berbicara dusta, memper-siapkan pekerjaan 
dengan matang, tidak menghina orang, tidak banyak tidur, tidak mudak terpengaruh. Orang 
tua harus membangun akhlak dan budi pekerti anak-anaknya sejak kecil dengan sebaik-
baiknya. Terlalu meng-harapkan sesuatu akan menimbulkan kekecewaan yang mendalam 
saat sesuatu itu tidak seperti yang diharapkan. Setiap pekerjaan harus dipersiapkan dengan 
baik; didiklah anak agar kelak tidak merepotkan orang tua; tidak menghina orang lain; 
menggunakan waktu sebaik-baiknya; sabar dan tidak mudah percaya terhadap gosip; 
bersikap lemah lembut kepada orang lain; dan tidak mudah mengambinghitamkan. Pada 
pasal ini ditekankan sikap religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, demokratis, 
rasa ingin tahu, komuni-katif, cinta damai, peduli, dan tanggung jawab. 
Pasal kedelapan, berisi berisi nasihat agar orang tidak percaya pada orang yang culas 
dan tidak berpra-sangka buruk terhadap seseorang; tidak suka menyalahkan orang lain atau 
merasa paling benar; bertindak tanpa pamrih dan riya; dan menutup aib orang lain. Sikap 
religius, jujur, toleran, menghargai prestasi, peduli, dan tanggung jawab ditekankan.  
Pasal kesembilan, berisi nasihat tentang moral pergaulan pria wanita dan tentang 
pendidikan. Hendaknya dalam pergaulan antara pria wanita ada pengendalian diri dan setiap 
orang selalu rajin beribadah agar kuat imannya; memanfaatkan waktu muda dengan sebaik-
baiknya. Etika perga-ulan dalam pasal ini diatur dengan menekankan karakter religius, jujur, 
disiplin, kerja kesa, peduli, dan tanggung jawab.  
Pasal kesepuluh, berisi nasihat keagamaan dan budi pekerti yaitu kewajiban anak 
untuk menghormati orang tuanya, tidak durhaka, dan adil kepada teman. Sebaliknya, orang 
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tua juga harus mendidik anak dengan amanah. Anak yang baik haru berkarkter disiplin, 
peduli, dan tanggung jawab.  
Pasal kesebelas, berisi himbauan kepada manusia untuk selalu bisa bermanfaat 
kepada sesama. Dalam kaitannya dengan kepemimpinan, akhlak yang mulia diutamakan, 
yaitu dengan memegang amanah, tidak berkhianat, dan tidak mudah marah, memiliki sifat 
malu dan tidak memalukan; berbuat untuk kepen-tingan bangsa. Sikap sebagai warga 
negara yang baik memerlukan karak-ter jujur, toleran, didplin, cinta tanah air, menghargai 
prestasi, komunikatif, cinta damai, dan tanggung jawab.  
Pasal kedua belas, berisi cara bagaimana menjalankan pemerin-tahan. Kekompakan 
penguasa ber-fungsi sebagai benteng yang kokoh bagi suatu negara. Pemimpin yang baik 
adalah yang bersikap adil kepada rakyat, tidak berat sebelah, menem-patkan orang yang 
kompeten pada tempatnya. Semua itu akan terlaksana bila manusia selalu ingat akan mati 
dan yakin akan adanya pembalasan pada hari akhir. Pada pasal terakhir diamanatkan 
karakter sebagai seorang pemimpin, yaitu, disiplin, kreatif, nasio-nalisme, menghargai 
prestasi, peduli, dan tanggung jawab. 
C. Penanaman Nilai-nilai Karakter Melalui Gurindam Dua Belas 
Berbagai upaya telah dilakukan untuk membangun kembali karakter bangsa. Salah 
satu upaya tersebut adalah dengan menerapkan pendi-dikan karakter di Sekolah. Namun 
pembentukan karakter dalam diri peserta didik yang dilakukan melalui pendidikan karakter 
tetap dilingkupi oleh permasalahan pelik, formalitas (Al-Yamin, 2012). Sebagai proses 
penanaman nilai, pendidikan karakter kurang menekankan subtansi, kedalaman, pemaknaan 
dan penga-malan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan pendidikan 
karakter yang tidak hanya terbatas pada pendidikan formalitas di sekolah, melainkan 
pendidikan karakter yang berorientasi pada penghayatan dan pengamalan. Hal ini dapat 
dilakukan dengan menelaah kembali, mengha-yati dan mengamalkan salah satu karya sastra 
warisan luhur budaya Islam yang memiliki nilai-nilai luhur untuk membangun karakter 
bangsa, yaitu Gurindam Dua Belas. Selan-jutnya dinyatakan bahwa Gurindam Dua Belas 
menuntun pembacanya untuk menjadi seorang muslim sejati dan berkarakter mulia. Iman 
yang sempurna akan mendorong seseorang untuk taat menjalan ibadah kepada Allah Swt 
seperti ibadah shalat, puasa, zakat dan haji. Ibadah yang benar akan melahirkan pribadi 
yang berakhlak mulia serta jauh dari sifat tercela. 
Implementasi pendidikan karakter menurut Fitri (2012: 156) dapat diintegrasikan 
dalam pembelajaran pada setiap mata pelajaran. Materi pembelajaran yang berkaitan 
dengan norma atau nilai-nilai pada setiap mata pelajaran perlu dikembangkan, dieks-
plisitkan, dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demi-kian, pembelajaran 
nilai-nilai karakter seharusnya tidak hanya diberikan pada ranah kognitif saja, melainkan 
menyentuh pada internalisasi dan pengamalan nyata dalam kehidupan peserta didik sehari-
hari di sekolah dan di masyarakat. 
Peran guru sebagai orang tua kedua bagi peserta didik tidaklah ringan. Materi, media, 
dan metode atau model pembelajaran yang digunakan harus berkontribusi dalam 
penanaman nilai karakter pada mereka. Namun demikian, guru, orang tua, dan masyarakat 
perlu bersinergi untuk mewujudkannya. Pembangunan karakter individu di lingkungan 
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masya-rakat, keteladanan pemimpin, tokoh agama, dan tokoh masyarakat menjadi suatu hal 
yang penting.  
Munculnya krisis keteladanan justru sedang dipertontonkan orang-orang yang 
mestinya menjadi panutan, seperti wakil rakyat, pemimpin peme-rintahan, dan tokoh publik. 
Saat ini, sangat sedikit dijumpai tokoh yang bisa menjadi panutan dan teladan kita. Hal ini 
senyatanya jauh lebih meng-khawatirkan dari pada krisis energi, krisis lingkungan dan lain-
lain. Kete-ladanan saai ini menjadi barang langka dan mahal. Keteladanan tidak lebih hanya 
sekadar sebagai sombol saja. Orang lebih ringan mengu-capkan hal-hal yang baik daripada 
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Karya sastra Gurindam Dua Belas yang sarat akan nilai-nilai karak-ter sebagaimana 
diuraikan di atas kiranya merupakan materi yang cocok dalam pembelajaran untuk 
menanam-kan dan membentuk pribadi yang kuat pada peserta didik. Hal ini tentu saja 
bukan hanya diajarkan saja, melainkan dipahami secara mendalam isi kan-dungan 
maknanya. Selanjutnya, dia-malkan dalam kehidupan. Sekolah harus dapat menciptakan 
lingkungan atau suasana yang mendukung hal tersebut. Keteladanan guru dengan 
berdasarkan kandungan isi gurindam tersebut sangat besar peranannya. Aturan di sekolah 
dalam bertutur kata, bersikap, dan bertingkah laku yang positif perlu dirumuskan. Suatu 
aturan akan berdampak positif apabila disertai dengan sanksi. Pihak sekolah kiranya perlu 
merumuskan sanksi edukatif terhadap pelanggaran aturan yang telah dibuat dan disepakati 
bersama. Namun demikian, sebenar-nya yang lebih penting adalah pencip-taan suasana 
yang penuh keteladanan berdasarkan nilai-nilai karakter, tanpa harus mengenakan sanksi 
karena semua dilakukan dengan kesadaran yang tinggi. 
KESIMPULAN 
Karakter seseorang tecermin dari perilku yang berupa perkataan, sikap, dan 
perbuatan dalam berkomunikasi dengan masyarakat secara luas. Pembentukan karakter 
dimulai dari lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Peran tripusat pendi-dikan, 
yaitu, keluarga, sekolah, dan masyarakat sangat besar bagi pembentukan dan 
pembangunan karakter peserta didik. Pendidikan karakter yang diperlukan tidak hanya 
terbatas pada pendidikan formal di sekolah, melainkan pendidikan karak-ter yang 
berorientasi pada pengha-yatan dan pengamalan. Pemerintah telah berupaya membangun 
karakter bangsa melalui UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional UU No 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Kementerian Pendidikan Nasional 
telah merumus-kan 18 nilai karakter yang harus ditanamkan dalam diri peserta didik sebagai 
upaya membangun karakter bangsa, yaitu: (1) religius, (2) jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, 
(5) kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9) rasa ingin tahu, (10) semangat 
kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12) menghargai prestasi, (13) bersahabat/ komunikatif, 
(14) cinta damai, (15) gemar membaca, (16) peduli ling-kungan, (17) peduli sosial, dan (18) 
tanggung jawab.  
Gurindam Dua Belas memiliki kandungan makna yang penuh dengan nilai-nilai 
karakter. Nilai karakter yang pertama, religius, ternyata mendasari nilai-nilai karakter yang 
lain. Orang yang memiliki sifat/ karakter religius yang tinggi akan mampu menunjukkan 
sikap jujur, toleran, disiplin, kerja keras, dan sebagainya sebagaimana yang ada pada 
delapan belas nilai tersebut. Apabila dicermati lagi, perwujudan nilai karakter tersebut 
terakumulasi oleh nalai pertama dan nilai terakhir, yaitu religius dan tanggung jawab.  
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Implementasi pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam pembel-ajaran pada 
setiap mata pelajaran. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai 
pada setiap mata pelajaran perlu dikem-bangkan, dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks 
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran nilai-nilai karakter seharusnya tidak 
hanya diberikan pada ranah kognitif saja, melainkan menyentuh pada internal-isasi dan 
pengamalan nyata dalam kehidupan peserta didik sehari-hari di sekolah dan di masyarakat. 
Sekolah harus dapat menciptakan suasana yang mendukung hal tersebut. Ketela-danan 
guru dengan berdasarkan kandungan isi gurindam tersebut sangat besar peranannya dalam 
pembangunan karakter peserta didik. 
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